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DIGITALISASI PEMETAAN UKM TENUN GARUT BERBASIS SISTEM INFORMASI
GEOGRAFIS SEBAGAI MEDIA KOMUNIKASI DAN PEMASARAN PRODUK LOKAL




Garut has already been wellknown as ones of the silk producer area from its row materials up to artificial silk.
But unfortunately there is no new generation studying and even not keeping continuously their Garut’s textile
industries. Garut’s textile industries are not to be able to compete with other popular textile industries where are
also enough wellknown like Sumbawa, Kalimantan, Bali, Sumatra and Sulawesi. The processing needs more
layer times,for examples one meter cloth needed moreless one week. So it causes the price of Garut’s textile is
more higher than other. Nowdays, the labour also creates more up date innovation specially for fashion
products. The exclusive Gartut’s textile is geometrics style and by the big size flowers. To over come the
marketing problem above here is the writer builds up an application for services informations by using
Geografis Information System based on web for giving more informations specially for the spreading UKM
around Garut area. The purpose of forming this application is for overcome the marketing problems and also
taking port how to keep continuously  and improving Garut’s creative textile industries. If it’s not done, there
will be hopless for the picture Garut’s textile and at last will be disappeared.
Key words : Marketing, Keeping Life, Creatives industry, UKM, Geografis Information Systems
ABSTRAK
Garut sudah terkenal sebagai daerah penghasil sutera, mulai dari bahan sutera hingga tenun sutera. Namun tidak
banyak generasi muda yang ingin mempelajari dan melestarikan pembuatan kain tenun Garut. Tenun Garut
kalah bersaing dengan tenun dari daerah lain yang sudah cukup popular dikenal di masyarakat seperti tenun dari
Sumbawa, Kalimantan, Bali, Sumatera dan Sulawesi. Pembuatan tenun Garut pun menyita waktu yang cukup
lama, untuk 1 meter kain diperlukan waktu sekitar 1 minggu. Hal ini menyebabkan harga kain tenun Garut
melambung tinggi. Kini, para perajin terus berinovasi menciptakan produk fashion yang mengikuti
perkembangan zaman. Motif khas tenun Garut berbentuk geometris dan bunga-bunga berukuran besar.
Permasalahan lainnya yang terjadi adalah pada pemasaran produk. Untuk mengatasi permasalahan tersebut,
dalam hal ini membantu pemasaran tenun Garut, penulis membangun aplikasi layanan informasi menggunakan
Sistem Informasi Geografis berbasis web untuk menjelaskan persebaran UKM di daerah Garut. Aplikasi ini
dibangun dengan tujuan untuk membantu mengatasi permasalahan dalam hal pemasaran dan sekaligus turut
serta melestarikan kerajinan industri kreatif Garut yang jika tidak dijaga, akan menyebabkan kepunahan.
Kata Kunci : Pemasaran, Pelestarian, Industri Kreatif, UKM, Sistem Informasi Geografis
PENDAHULUAN
Hampir semua wilayah di Indonesia mempunyai
industri kreatif sebagai hasil kerajinan khas daerah.
Termasuk kain tenun. Indonesia sangat kaya akan hasil
tenun tradisional yang beraneka ragam. Namun, setiap
daerah mempunyai keunikan sendiri dalam pembuatan
motif tenun. Hal ini dipengaruhi oleh adat istiadat
budaya setempat serta benang, bahan dan motif yang
mencerminkan kebudayaan setempat secara spesifik.
Sehingga kain tenun yang dihasilkan memiliki keunikan
masing – masing. Kain tenun merupakan warisan
budaya Indonesia yang perlu dilestarikan. Melalui
wadah tenun se Nusantara yaitu Cita Tenun Indonesia,
kain tenun tengah menjalani verifikasi dari UNESCO
untuk mendapat pengakuan sebagai warisan budaya tak
benda (intangible cultural heritage) dari Indonesia.
Proses verifikasi itu sendiri memakan waktu sekitar dua
tahun. Begitu pula dengan tenun sutra ala Garut. Garut
sudah terkenal sebagai daerah penghasil sutera, mulai
dari bahan sutera hingga tenun sutera. Kini, pewarnaan
tenun Garut sudah bervariasi dan para perajin terus
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berinovasi menciptakan produk fashion yang mengikuti
perkembangan zaman.
Motif khas tenun Garut berbentuk geometris dan
bunga – bunga berukuran besar. Untuk melestarikan
warisan budayanya, Kampung Tenun yang terletak di
Desa Panawuan itu diresmikan sebagai daerah Sentra
Tenun. Selain dapat menikmati keindahan alam di
Garut, daerah sentra di Garut diperuntukkan untuk
melihat lebih dekat dengan kain tenun sebagai warisan
budaya, pengembangan industri kreatif dan
meningkatkan pendapatan masyarakat Garut.
Pembuatan kain tenun dibutuhkan keahlian khusus
untuk mengembangkan teknik motif ikat. Mulai dari
proses pemidangan, pencelupan, pencoletan, hingga
berhasil menjadi satu meter kain tenun. Dalam satu
hari, biasanya perajin tenun hanya dapat menghasilkan
satu hingga dua meter kain hasil menenun. Akibat dari
kesulitan dalam pembuatannya, harga kain tenun Garut
pun terbilang cukup mahal. Kain tenun asal Garut harus
dapat menjaring konsumen pasar dan bersaing dengan
kain tenun dari daerah lain seperti Jawa, Sumba,
Palembang, Kalimantan, Bali, Sulawesi, Baduy dan
lainnya. Para perajin juga berharap, pemasaran kain
tenun tersebut dapat menjangkau keseluruh daerah di
Indonesia maupun menembus pasar Internasional.
Melihat dari permasalahan yang terjadi pada sistem
pemasaran dan publikasi kain tenun, peneliti tergerak
untuk melakukan pemetaan terhadap UKM penghasil
tenun melalui model Sistem Informasi Geografis.
Selain melakukan pemetaan, peneliti juga membangun
aplikasi untuk UKM tersebut. Aplikasi yang dibangun
dimaksudkan sebagai sarana komunikasi dan promosi
produk terhadap masyarakat luas, sehingga pemasaran
kain tenun Garut dapat berkompetisi dengan produk
sejenis dari daerah lain.
Tujuan khusus dari penelitian ini adalah :
1. Mengumpulkan data mengenai sebaran penghasil
kain tenun di kota Garut.
2. Mengembangkan aplikasi dengan sistem informasi
geografis untuk melakukan sebaran tempat
penghasil kain tenun Garut.
3. Mengembangkan aplikasi untuk pemasaran produk
berbasis Web pada setiap sebaran tempat penghasil
kain tenun yang telah tergambar pada Sistem
Informasi Geografis.




Peta merupakan penyajian secara grafis dari
kumpulan data yang mentah maupun yang telah
dianalisis atau informasi sesuai lokasinya. Dengan kata
lain peta adalah bentuk sajian informasi spasial
mengenai permukaan bumi untuk dapat dipergunakan
dalam pembuatan keputusan. Untuk menambah
manfaat, suatu peta harus dapat menampilkan informasi
secara jelas, mengandung ketelitian yang tinggi,
walaupun tidak dihindari harus bersifat selektif, dengan
mengalami pengolahan, biasanya terlebih dahulu
ditambah dengan ilmu pengetahuan agar lebih dapat
dimanfaatkan langsung oleh pengguna. Informasi dapat
dipandang sebagai data yang telah ditambah dengan
pengetahuan untuk mengekstrak maknanya. Misalnya
kita ingin menyajikan data mengenai jumlah penduduk
pada suatu kabupaten. Dengan hanya menyajikan data
hasil sensus, mungkin maknanya kurang jelas walaupun
data tersebut telah disajikan dengan keadaan
sebenarnya. Mengolah data tersebut secara statistic,
menyajikannya dalam bentuk terkelaskan berdasar
kelompok umur, jenis kelamin, dan lain – lain, akan
jauh lebih bermakna. Penyajian langsung adalah
penyajian data, sedangkan penyajian yang terakhir
adalah penyajian informasi yang dalam hal ini disebut
dengan pemetaan.
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SIG mempunyai kemampuan untuk
menghubungkan berbagai data pada suatu titik tertentu
dibumi, menggabungkannya, menganalisa dan akhirnya
memetakan hasilnya. Data yang akan diolah pada SIG
adalah data spasial yaitu sebuah data yang berorientasi
geografis dan merupakan lokasi yang memiliki sistem
koordinat tertentu sebagai referensinya, sehingga
aplikasi SIG dapat menjawab pertanyaan seperti lokasi,
kondisi, tren, pola dan pemodelan. Kemampuan inilah
yang membedakan SIG dengan sistem informasi
lainnya.
Secara umum SIG bekerja berdasarkan 4 komponen
yaitu, hardware, software, manusia dan data.
1. Hardware / Perangkat Keras
SIG membutuhkan perangkat computer yang
memiliki spesifikasi yang lebih tinggi
dibandingkan dengan sistem informasi lainnya
untuk menjalankan software – software SIG
seperti kapasitas RAM, harddisk, prosesor serta
VGA Card. Hal tersebut disebabkan data – data
yang digunakan dalam SIG baik data vektor
maupun data raster penyimpanannya
membutuhkan ruang yang besar dan dalam proses
analisanya membutuhkan memori yang besar dan
prosesor yang cepat
2. Software / Perangkat Lunak
Software SIG merupakan sekumpulan program
aplikasi yang dapat memudahkan kita dalam
melakukan berbagai macam pengolahan data,
penyimpanan, editing hingga layout maupun
keruangan.
3. Manusia
Teknologi SIG tidaklah menjadi bermanfaat tanpa
manusia yang mengelola sistem dan membangun
perencanaan yang dapat diaplikasikan sesuai
dengan kenyataan. Seperti sistem informasi
lainnya, pemakai SIG memiliki tingkatan tertentu,
dari tingkat spesialis teknis yang mendesain dan
memelihara sistem sampai pada pengguna yang
menggunakan SIG.
4. Data
Data dan informasi spasial merupakan bahan dasar
dalam SIG. Data maupun realitas alam akan
diolah menjadi suatu informasi yang terangkum
dalam suatu sistem berbasis keruangan dengan
tujuan – tujuan tertentu.
Model Data Spasial Di Dalam SIG
Sebagai salah satu bagian dari teknologi
informasi, semua sistem yang dibangun dengan
pendekatan SIG akan berbasis komputer.  Tidak seperti
manusia, komputer tidak dapat mengerti esensi obyek
atau data spasial, untuk mempresentasikan obyek atau
data tersebut maka yang dapat dilakukan oleh komputer
adalah memanipulasinya sebagai data yang memiliki
atribut geometri.  Sampai dengan saat ini representasi
data spasil dapat dikelompokkan menjadi dua bagian
yaitu data raster dan data vektor, sehingga untuk
menyajikan kedua jenis data tersebut digunakan model
data raster dan model data vektor.  Selain itu juga
terdapat suatu model data yang diturunkan dari model
data vektor yang disebut dengan Triangulasi Irreguler
Network (TIN).
1. Model Data Raster
Model data raster menampilkan, menempatkan
dan menyimpan data spasial dengan menggunakan
struktur matriks atau pixel-pixel yang membentuk
grid (Prahasta.E, 2001).  Kumpulan pixel-pixel
Gambar 1. Gambar 2.
Komponen SIG Model Data SIG
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yang menggambar suatu obyek spasial dapat
disebut sebagai dataset obyek.  Setiap pixel dalam
dataset raster mempunyai informasi atau
sekumpulan data yang unik.  Informasi yang
terdapat dalam satu pixel dapat dikelompokkan
menjadi dua bagian, yaitu data atribut (informasi
mengenai obyek, misal: sawah, kebun,
pemukiman dll) dan koordinat data yang
menunjukkan posisi geometris dari data tersebut.
2. Model Data Vektor
Model data vektor menampilkan, menempatkan
dan menyimpan data spasial dengan menggunakan
titik, garis atau poligon beserta atribut-atributnya.
Bentuk-bentuk tersebut didefinisikan oleh sistem
koordinat cartesian dua dimensi (x,y).
Representasi vektor suatu obyek spasial
merupakan suatu usaha menyajikan obyek
sesempurna mungkin.  Untuk itu, dimensi
koordinat diasumsikan bersifat kontinyu (tidak
dikuantisasi sebagaimana pada model data raster)
yang memungkinkan semua posisi, panjang dan
dimensi didefinisikan dengan presisi.
3. Model Data Vektor Titik
Model data vektor titik meliputi semua obyek
geografis yang dikaitkan dengan pasangan
koordinat (x,y).  Disamping informasi mengenai
koordinat x,y, data-data yang diasosiasikan
dengan titik harus disimpan guna menunjukkan
jenis titik yang bersangkutan. Data-data tersebut
dapat memuat informasi seperti ukuran tampilan
dan orientasi simbol/titik tersebut.
4. Model Data Vektor Garis
Model data vektor garis didefinisikan sebagai
semua unsur linear yang dibangun dengan
menggunakan segmen-segmen garis yang
dibentuk oleh dua titik koordinat atau lebih.
Semakin pendek segmen-segmen garis, makin
banyak jumlah pasangan-pasangan koordinat (x,y)
dan makin halus bentuk kurva yang
direpresentasikan.  Korelasi antar data vektor garis
yang menunjukkan informasi yang sama (misal;
pada jaringan sungai dan jalan) diperlukan suatu
simpul penghubung yang disebut dengan node.
5. Model Data Vektor Poligon
Struktur model data poligon bertujuan untuk
mendeskripsikan properties yang bersifat topologi
dari suatu area (bentuk, hubungan/relasi dan
hirarki) sedemikian rupa, hingga properties yang
dimiliki oleh obyek spasial dapat ditampilkan dan
dimanipulasi sebagai peta tematik.  Model data
vektor ini merupakan sekumpulan segmen garis
yang membentuk kurva tertutup dan dicirikan
dengan suatu nilai yang terdapat dalam seluruh
luasan atau area kurva.
PEMBAHASAN
Metode yang digunakan adalah gabungan metode
prototipe dan metode daur hidup. Metode ini dirancang
secara evolusioner dengan tahapan yang jelas.
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan adalah :
1. Pengumpulan data berdasarkan survey dan
wawancara dengan UKM di kota Garut,
Menjaring beberapa UKM kain tenun di kota
Garut dan mendapatkan data mengenai
permasalahan yang dihadapi oleh para UKM
kerajinan kain tenun di kota Garut, permasalahan
tersebut diantarannya :
a. Kurang optimal dalam perencanaan strategi
pemasaran
b. Target pasar yang terlalu luas
c. Jumlah pemasok yang tidak mencukupi
d. Penyampaian informasi dalam hal pemasaran
yang kurang up to date
e. Kurang tersedianya informasi pasar
f. Kurang jelasnya jaringan pemasaran
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g. Tekanan tekanan persaingan
2. Analisa Kebutuhan Sistem
3. Perancangan Peta Navigasi dan Diagram Alir
Aplikasi GIS ( terbentuknya strategi untuk
memetakan beberapa UKM  kerajinan kain tenun
di kota Garut)
4. Pembuatan Aplikasi GIS ( terbentuknya aplikasi
GIS  untuk menunjukan lokasi UKM  kerajinan
kain tenun di kota Garut
5. Pembuatan Database GIS ( terbentuknya database
GIS untuk UKM )
6. Uji Coba Aplikasi GIS
Skema Diagram Alir Metode Penelitian :
HASIL
Aplikasi GIS dikembangkan dengan memanfaatkan
Application Program Interface (API) milik Google.
Adapun data yang mutlak dibutuhkan adalah posisi
Longitude dan Latitude tiap-tiap UKM.
Berikut ini adalah contoh tampilan form insert data :
Data-data yang sudah di insert, akan dapat ditampilkan
letaknya pada Google Map menggunakan koneksi
internet. Pada kolom sebelah kiri terdapat data UKM
beserta alamat dan produk-produk yang dihasilkan.
Kolom sebelah kanan menampilkan koordinat-
koordinat UKM berdasarkan Longitude dan Latitude
sesuai data yang diinput.
Prototype dapat dilihat di :
http://www.lamanda.biz/ukm_garut/
KESIMPULAN
Pemanfaatan aplikasi sistem informasi geografis
yang dibangun untuk memetakan sebaran UKM perajin
tenun, dan aplikasi pemasaran produk untuk tiap – tiap
UKM yang dibangun berbasis Web, diharapkan dapat
membantu pemasaran tenun tersebut. Dan akhirnya
tenun Garut dapat berkompetisi dengan tenun dari
daerah lain yang telah terlebih dahulu terkenal.
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